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ABSTRAK

Sedimentasi pada bendung dapat memiliki konsekuensi yang merugikan, termasuk
penurunan kapasitas tampungan air, kemungkinan banjir, dan kerusakan ekosistem
perairan dan lingkungan sekitarnya karena perubahan aliran air dan pengendapan bahan
organik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik sedimen dan laju
sedimentasi pada Bendung Kelara di Sungai Kelara Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan
data hasil uji sampel sedimen di laboratorium diperoleh analisa karakteristik sedimen,
dimana karakteristik sedimen berdasarkan analisa saringan yaitu kerikil (21,5%), pasir
(71,5%) dan lanawlempung (7.0%). Sedangkan karakteristik sedimen berdasarkan hasil
berat jenis yaitu Sedimen jenis humus soil. Analisa perhitungan laju sedimen diperoleh
hasil untuk laju sedimen melayang pada hasil perhitungan di lapangan sebanyak 0,150
ton/hari dan dalam 10 tahun 547.5 ton. Sedangkan perhitungan dengan menggunakan
metode USBR (United State Beureu Reclamation) sebanyak (0,453 ton‘/hari, dan dalam 10
tahun 1653,45 ton. Untuk laju sedimen dasar (Bed Load) pada hasil perhitungan di
lapangan sebanyak 0.091 ton/hari dan dalam 10 tahun 332,15 ton. Untuk metode
pendekatan digunakan dengan metode Mayer-Peter dan metode Einstein, yang mendekati
hasil dari perhitungan di lapangan yaitu menggunakan metode Einstein sebanyak 0,064
ton/hari, dan dalam 10 tahun 233,6 ton.

Kata kunci: Kelara, Sedimen, Sedimentasi Pada Bendung.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai didefinisikan sebagai aliran terbuka yang dimensi geometrisnya
(penampang, bagian membujur, dan lereng lembah) bervariasi dari waktu ke
waktu, tergantung pada aliran, dasar dan material tepian, serta jumlah dan jenis
sedimen. pengiriman melalui air. Di sepanjang jalurnya, sungai dibatasi ke Kkiri
dan ke kanan oleh garis sempadan. Sungai sendiri merupakan bagian dar
permukaan bumi yang letaknya lebih rendah dari daratan di sekitarnya. Jadi,
sungai adalah tempat mengalirnya air, baik air tersebut berasal dari aliran hujan,
gletser, atau aliran di benua. Aliran sungai merupakan aliran permukaan yang
dapat menjadi sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan manusia, dimana air
juga membawa material sedimen dari proses erosi yang dibawa aliran air dan
dapat menyebabkan sedimentasi.

Sedimentasi adalah pengendapan berbagai material oleh erosi yang terjadi di
suatu daerah. Ada material yang terendapkan karena berbagai alasan, seperti
material yang terbawa angin, terangkut oleh gletser, atau hanyut oleh air yang
mengalir. Sedimentasi pada bendung dapat memiliki konsekuensi yang
merugikan, termasuk penurunan kapasitas tampungan air, kemungkinan banjir,
dan kerusakan ekosistem perairan dan lingkungan sekitarnya karena perubahan
aliran air dan pengendapan bahan organik.

Bendung dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti irigasi, dan

penyediaan air minum. Bendung Kelara dibangun pada tahun 1969, dan
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diresmikan oleh Presiden RI ke-2 Jenderal TNI Soeharto pada tahun 1973.
Bendung ini merupakan jenis Pasangan Batu atau Bendung Tetap, panjang mercu
30,00 m, tinggi mercu 3,45 m, dan elevasi mercunya +154,00.

Keberadaan sedimen yang terlalu banyak pada sekitar Bendung Kelara
dapat mempengaruhi kinerja dan fungsi bendung. Karena adanya tambang pasir
sekitar 50 meter sebelum bendung yang mengakibatkan material seperti pasir,
lumpur, dan batuan terbawa oleh aliran air dan terendapkan di tempat tertentu.
Pada analisis tingkat sedimentasi biasanya melibatkan pemantauan periodik
terhadap volume sedimentasi yang terakumulasi disekitar bendung, serta evaluasi
terhadap faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi laju sedimentasi tersebut.

Untuk mencari solusi dalam mengurangi dampak negatif sedimentasi pada
bendung, seperti peningkatan kapasitas tampungan dan metode pengendalian
sedimentasi, dapat diidentifikasi tindakan perbaikan yang sesuai dan efisien.
Dengan demikian, penelitian tingkat sedimentasi di bendung dapat membantu
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan, melindungi hingkungan sekitar
bendung, serta merencanakan pemeliharaan bendung dan perawatan bendung.

Berdasarkan uraian di atas, maka kami melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS TINGKAT SEDIMENTASI PADA BANGUNAN BENDUNG
(STUDI KASUS BENDUNG KELARA DI SUNGAI KELARA KAB.

JENEPONTO)”.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan latar
belakang masalah di atas :
1. Bagaimana karakteristik sedimen pada sekitar Bendung Kelara di Sungai
Kelara Kab. Jeneponto?
2. Bagaimana laju sedimentasi pada sekitar Bendung Kelara di Sungai Kelara
Kab. Jeneponto?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang diuraikan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui karakteristik sedimen pada Bendung Kelara di Sungai
Kelara Kab. Jeneponto.
2. Untuk mengetahui bagaimana laju sedimentasi pada Bendung Kelara di
Sungai Kelara Kab. Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini :
1. Membantu pengelolaan sumber daya air dan lingkungan, serta merencanakan
pemeliharaan dan perawatan Bendung.
2. Bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakal tentang
karakteristik sedimentasi dan laju sedimentasi Sungai Kelara. Ini juga
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat

tentang daerah aliran sungai, dan bidang terkait lainnya.
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E. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan, maka masalah
yang diteliti dibatasi pada : Perencanaan struktur, stabilitas struktur, material
struktur, dan biaya pembangunan struktur.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan proposal ini dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN, memberikan pendahuluan yang menjelaskan
materi pembahasan, termasuk latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini memberikan penjelasan dasar
teori dan membahas teori singkat tentang tingkat Sedimentasi pada Bangunan
Bendung.

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini membahas lokasi penelitian,
metode pengumpulan data, prosedur penelitian, dan analisis penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini menguraikan
tentang hasil yang diperoleh dari penelitian dan hasil pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini berisi kesimpulan dari hasil

penelitian, serta saran-saran penulis.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sungai

1. Pengertian Sungai

Sungai merupakan aliran yang cukup besar dan terus menerus mengalir dari
hulu ke hilir. Bentuk sungai belum tentu berupa aliran air di permukaan bumi.
Namun bisa juga berupa sungai bawah tanah atau lebih dikenal dengan sungai
bawah tanah. Kemanapun aliran itu mengalir, akan terbentuk aliran tertentu yang
nantinya akan beradaptasi dengan alam. Banyak jenis aliran sungai juga akan
tenggelam dan akhirnya mengalir ke laut. Jenis sungai sendiri dapat
diklasifikasikan berdasarkan genetik, volume air, dan juga sumber aliran air.
Sungai mengalir dan melakukan aktivitas yang saling terkait. Salah satu kegiatan
sungai adalah sedimentasi. Kegiatan ini bergantung pada koefisien kemiringan
daerah tangkapan air, volume air sungai dan kecepatan aliran. Material yang
diangkut oleh sungai meliputi material halus terapung dan material kasar berupa
bongkahan batu yang menggelinding di dasar sungai.

Proses Pembentukan Sungai terbentuk dari akumulasi air di permukaan
bumi, baik air hujan, mata air, maupun cairan glasial. Air kemudian akan mengalir
melalui saluran ke lokasi yang lebih rendah. Pada awalnya saluran yang dilalui air
relatif sempit dan pendek. Kemudian, menurut proses alami, aliran tersebut akan
mengikis daerah yang dilaluinya. Akibat erosi ini, saluran akan terbentuk lebih
lebar dan panjang, sehingga membentuk sungai.

Dalam Kehidupan bermasyarakat sangat bergantung pada sungai. Sungai

tidak hanya berfungsi sebagai tempat hidup berbagai flora dan fauna, tetapi juga
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berfungsi sebagai sumber air dan tempat aktivitas sehari-hari masyarakat. Sungai
memiliki banyak manfaat, terutama untuk irigasi pertanian, sumber air minum,
dan saluran pembuangan air hujan dan limbah. Sungai juga dapat digunakan
sebagai objek wisata.
2. Pola Aliran Air Sungai

Pola aliran air sungai adalah kumpulan sungai dengan bentuk yang sama
yang menggambarkan keadaan profil dan genetiknya. Faktor-faktor alami seperti
morfologi, jenis tanah dan batuan, tingkat erosi, dan struktur geologi membentuk
pola aliran air sungai. Sebagian besar orang mengklasifikasikan pola aliran sungai
menjadi lima kategori: pola aliran dendritik, pola aliran rektangular, pola aliran
trellis, pola aliran radial, dan pola aliran radial sentripetal.
1.) Pola Aliran Dendritik

Pola aliran dendritik adalah pola sungai dengan cabang yang menyerupai
batang pohon. Terletak di wilayah dengan struktur batuan yang homogen (granit)
atau lapisan sedimen horizontal, dengan aliran sungai yang memiliki tekstur yang

rapat.

Gambar 1. Pola dendritik (Desy Fatma, 2018)
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2.) Pola Aliran Rektangular

Pola aliran sungai rektangular biasanya muncul di daerah batuan beku,
dengan bentuk aliran yang lurus mengikuti struktur patahan dan ditandai dengan
bentuk sungai yang tegak lurus. Pola ini biasanya muncul pada batuan yang tahan

terhadap erosi, tipe erosi yang cenderung seragam, tetapi dikontrol oleh kekar dua

Sy

arah dengan sudut yang saling tegak lurus.

0 Recilangular

. Y

Gambar 2. Pola rektangular (Desy Fatma, 2018)

3.) Pola Aliran Trellis

Sungai dengan pola aliran trellis memiliki karakteristik berupa kumpulan
saluran air yang bentuknya sejajar, mengalir mengikuti kemiringan lereng, dan
tegak lurus terhadap aliran utamanya. Pola aliran trellis dikenal sebagai pola
pagar. Dalam kebanyakan kasus, jalur saluran utama sejajar dengan sumbu

lipatan.
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4.) Pola Aliran Radial

Gambar 3. Pola trellis (Desy Fatma, 2018)

Seperti namanya, pola aliran sungai radial adalah jenis aliran sungai yang

menyebar ke segala arah. Sungai dengan pola aliran ini memiliki satu pusat yang

menyebarkannya ke segala arah, seperti mata air di gunung. Pola aliran sungai

radial juga dapat ditemukan pada bentukan bentangan-bentangan kubah.

N

SETANL,

Gambar 4. Pola radial (Desy Fatma, 2018)

5.) Pola Aliran Radial Sentripetal

Alur sungai yang mengarah ke tempat cekung dapat dibentuk oleh pola

radial sentripetal, yang juga dapat berkembang menjadi pola anular dan

menghasilkan sungai subsekuen sejajar dan resukuen.
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Gambar 5. Pola radial sentripetal (Desy Fatma, 2018)

3. Bagian Sungai

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2011, sungai adalah aliran air
alami atau buatan yang memiliki air di dalamnya dan dibatasi Kanan dan Kiri oleh
garis sempadan (batas perlindungan sungai). Adapun bagian sungai dibagi tiga
bagian, yaitu bagian hulu, tengah, dan hilir.
1.) Hulu

Hulu adalah daerah di mana aliran sungai berasal, seperti di dasar
pegunungan atau perbukitan. Di bagian hulu, aliran sungai membawah bahan
berukuran besar seperti pasir, kerikil. bahkan batuan besar. Pada saat banjir, sulit
untuk menggunakan pengukur debit secara langsung, jadi pengukuran debit
biasanya dilakukan secara tidak langsung.
2.) Tengah

Bagian tengah, yang merupakan pertengahan antara bagian hulu dan hilir,
memiliki kemiringan dasar yang lebih rendah sehingga kecepatan aliran relatif
lebih rendah dibandingkan di bagian hulu. Selain itu, arus atau kecepatan aliran di
bagian tengah tidak selalu lebih deras daripada di bagian hulu, yang menyebabkan

pengendapan.
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3.) Hilir

Bagian hilir sungai, juga dikenal sebagai muara sungai, biasanya
mengalirkan air sungai ke laut melalui daerah pedataran yang terdiri dari endapan
pasir halus hingga kasar, lumpur, endapan organik, dan jenis endapan lainnya

yang sangat labil.

Bagian hulu lembah
berbentuk v

Bagian tengah lembah
berbentuk U
" ( Bagian hilir lembah
\ berbontuk U
f /

Susrever: dokusuen geoer bt dusiaton Dereet

oo bl
Gambar 6. Bagian-bagian sungai (Daniel Wisnu K, 2020)

4. Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah bagian dari area daratan yang dibatasi
oleh punggung gunung. Punggung gunung menampung dan menyimpan air hujan,
yang kemudian dapat disalurkan ke laut melalui sungai utama (Asdak,2010). Air
hujan dari wilayah ini akan mengalir melalui sungai-sungai sebelum akhirnya
mengalir ke laut atau danau. Dalam ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS), ada
dua area yang berbeda: daerah pemberi air (daerah hulu) dan daerah penerima air
(daerah hilir). Kedua area ini saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama
lain. Daerah Aliran Sungai berfungsi sebagai area penangkapan air (catchment

area), penyimpan air (water storage), dan penyalur air (distribution water) (Halim,

2014).
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5. Debit Aliran Sungai

Laju aliran volume air yang melewati suatu penampang melintang sungai
per satuan waktu disebut debit aliran. Meter kubik per detik (m3/s) adalah satuan
debit yang digunakan (Asdak, 2007). Data debit adalah laju aliran air (dalam
bentuk volume air) yang melewati suatu penampang persatuan waktu melalui
sungai, dan satuan debitnya adalah m3/detik. Ini adalah informasi yang paling
penting untuk pengelolaan sumber daya air. Debit sungai dihitung dengan
mengukur kecepatan air dengan pelampung atau alat pengukur (Asdak, 2022).

Kecepatan aliran saluran adalah perkalian luas penampang saluran dengan
kecepatan rata-rata. Kecepatan aliran saluran dapat dihitung dengan current meter,
tetapi jika alat tersebut tidak tersedia, kecepatan aliran rata-rata dapat diukur
dengan metode apung.

Metode ini mengukur kecepatan air dalam aliran terbuka dengan
menggunakan alat bantu benda ringan (terapung). Im1 biasanya dilakukan pada
sumber air dengan aliran yang seragam. Cara pengukurannya adalah dengan
menghanyutkan benda terapung dari suatu titik tertentu (mulai), kemudian
membiarkan aliran mengalir dengan kecepatan yang sama sampai batas titik
tertentu (akhir), sehingga kita dapat mengetahui berapa lama benda terapung
tersebut berada di benturan.

Persamaan matematis yang digunakan untuk menghitung luas penampang
trapesium dengan metode apung adalah sebagai berikut:

A=(B+mxh)h L N VIR WP EENR |

Dimana: A = Luas penampang bhasah (m?)
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ve)
Il

Lebar penampang basah (m)

m

Kemiringan dinding saluran (m)

h = Tinggi muka air (m)
Persamaan matematis yang digunakan untuk menghitung kecepatan aliran

rata-rata adalah:

L

rata-rata
Dimana: V = Kecepatan nilai rata-rata
L = Panjang lintasan

t

Waktu rata-rata

Persamaan matematis untuk menghitung debit aliran rata-rata adalah sebagai

berikut:
Dimana: Q = Debit (m>/der)
A = Luas penampang (m?)
V = Kecepatan aliran (m/det)
B. Bendung

1. Pengertian Bendung

Bendung adalah struktur bangunan yang meninggikan muka air sungai
sampai ketinggian yang diperlukan agar air dapat mengalir ke saluran irigasi dan
petak sawah. Bendung adalah struktur yang jauh lebih kecil dari pada bendungan,
yang memungkinkan air menggenang dan membentuk kolam. Karena itu, air
dapat meluap melalui bagian atas bendung, sehingga aliran air tetap konstan dan

dalam debit yang sama bahkan sebelum sungai dibendung.
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Menurut Kartasapoetra (1991:37), bendung adalah bangunan air yang
melintangi sungai sehingga permukaan air sungai di sekitarnya naik hingga
ketinggian tertentu sehingga air sungai dapat dialirkan ke saluran pembagi melalui
pintu sadap dan menuju lahan pertanian.

2. Klasifikasi Bendung

Menurut Sosrodarsono (2008), ada berbagai jenis bendung yang berbeda
berdasarkan fungsinya dan jenis konstruksinya.

1.) IJenis bendung menurut fungsinya adalah sebagai berikut:

a. Bendung pembagi banjir; dibangun di percabangan sungai untuk mengatur
muka air dan membedakan debit banjir dan debit rendah sesuai dengan
kapasitas.

b. Bendung penahan air pasang; dibangun di daerah sungai di mana pasang-
surut air laut terjadi untuk mencegah air asin masuk ke sungai dan menjaga
aliran air sungai tetap dalam keadaan normal.

¢. Bendung penyadap; digunakan untuk mengatur muka air sungai agar air
dapat disadap untuk keperluan irigasi, pembangkit listrik, dan tujuan
lainnya.

2.) Tipe konstruksi bendung menentukan klasifikasi berikut:

a. Bendung tetap: dibangun untuk meninggikan muka air sungai sampai
ketinggian yang diperlukan agar air dapat dialirkan ke petak tersier dan
saluran irigasi.

b. Bendung gerak; dibuat dengan sebagian besar pintu yang dapat digerakkan

untuk mengontrol ketinggian muka air sungai.
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c. Bendung kombinasi; bendung i berfungsi sebagai bendung gerak dan

tetap.
3. Bagian Konstruksi Bendung

Konstruksi bendung dibangun dengan menggunakan urugan tanah,
pasangan batu kali, atau beton. Kemudian, bahan tersebut dibangun melintangi
sungai sesuai dengan perencanaan. Disarankan agar bendung dibangun di tepi
sungai yang lurus. Manfaatnya adalah struktur pondasi akan lebih kokoh, tidak
menyebabkan genangan yang luas, tanggul banjir dapat dibuat sependek mungkin,
pekerjaannya tidak terlalu sulit, dan biaya yang dikeluarkan dapat diminimalkan.
Secara umum, komponen konstruksi bendung terdiri dari:
1.) Tubuh Bendung

Struktur utama atau tubuh bendung, membantu menahan laju aliran air dan
menaikkan muka air dari elevasi awal. Bagian ini biasanya dibangun dengan
urugan tanah, pasangan batu kali, dan beton. Kebanyakan struktur tubuh bendung
ini dibangun melintangi sungai. Tubuh bendung terdiri dari ambang dasar, mercu

bendung, dan peredam energi.

R e e T R e s o T o T usie
= e e e =

| |

Gambar 7. Tubuh bendung (Arafuru, 2022)
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2.) Pintu Air

Pintu air adalah struktur bendung yang digunakan untuk mengatur aliran air
yang keluar dari saluran, baitk membuka maupun menutup. Pintu air terdiri dari
daun pintu, rangka pengatur arah gerakan, angker, dan hoist. Daun pintu menahan
tekanan air, dan rangka pengatur arah gerakan memastikan bahwa gerakan daun

pintu tetap sesuai perencanaan.

Gambar 8. Pintu air bendung (Dinkominfo Blora, 2022)

3.) Pintu Pengambilan

Bagian dari bendung yang berperan dalam mengelola jumlah debit air yang
masuk ke saluran dan mencegah benda-benda padat masuk ke saluran disebut
pintu pengambilan. Struktur ini bisa dibuat sebanyak 1-2 buah di samping kanan
dan kiri pintu utama. Perlu diperhatikan, jika pintu pengambilan yang dibuat 2
buah, maka dibutuhkan pula pendirian bangunan penguras sebanyak 2 buah untuk
mendukungnya. Pilihan lain yakni membangun gorong-gorong pada tubuh
bendung sebagai area pengambilan sehingga pembuatan bangunan pengambilan

cukup sebuah.
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R,

Gambar 9. Pintu pengambilan (Admindpu Kulon, 2020)

4.) Pintu Penguras

Pintu penguras adalah struktur yang berguna untuk menguras endapan di
bagian udik pintu. Pintu penguras terletak di-antara dinding tegak sebelah kiri atau
kanan bendung dengan pilar atau pilar dengan pilar. Jika posisi pintu pengambilan
berada di scbelah kanan, maka pintu penguras juga dibangun di sebelah kanan

bendung. Sebaliknya juga berlaku.

Gambar 10. Pintu Pen guras dun g Peud’ada Bireuen (M apio.net)

5.) Kolam Peredam Energi
Kolam peredam energi dibuat untuk mengurangi kecepatan aliran air pada
palung dan sodetan, yang masih sangat deras. Dengan membangun struktur

bendung ini, kemungkinan gerusan lokal dapat diminimalkan. Bentuk hidrolis
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kolam peredam energi terdiri dari kombinasi penampang miring, lengkung, dan

lurus.
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Gambar 11. Peredam energi (Standart Perencanaan irigasi KP —02, 1986)

4. Perhitungan Hidraulik Bendung

Standar Nasional Indonesia No. 03-2401-1991 memberikan dasar untuk
perencanaan hidrologi dan hidrolis untuk bangunan di sungai seperti bendung.
Menurut Standar ini, desain bangunan di sungai dapat berupa bangunan tetap,
bendung gerak, atau kombinasi. Tentu saja, fungsinya harus mengontrol aliran
sungai dan mengangkut beban atau benda dengan meninggikan muka air sungai
(dapat disesuaikan dengan kebutuhan).
1.) Menentukan Ketinggian Mercu Bendung

Perencana biasanya harus menentukan jenis mercu bendung apa yang akan
digunakan sebelum menentukan tinggi mercu bendung. Berikut beberapa jenis
mercu bendung:

a. Mercu Bulat; diantara jenis mercu lainnya memiliki harga koefisien debit

tertinggi sebesar 44%. Salah satu keuntungan yang sangat dicari dari jenis
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mercu ini adalah kemampuan mereka untuk mengurangi elevasi ari di hulu
saat banjir.

b. Mercu Ogee; jenis mercu ini tidak banyak digunakan karena memiliki tirai
Tuapan pada bagian bawah yang ambangnya tajam. Karena lantai muka akan
dibangun pada tanah untuk menahan penggurusan, mercu ogee cocok untuk
jenis tanah pada sungai yang baik.

c. Mercu Vlughter: Jenis mercu ini hanya digunakan di tanah yang aluvial, di
mana sungai tidak membawa batuan besar.

2.) Lebar Efektif Bendung
Lebar efektif bendung adalah lebar bendung yang membantu melewatkan
debit karena pilar dan pintu penguras lebih kecil dari lebar bendung. Peraturan

Perencanaan Irigasi KPO2 (tahun 1986)

Be=Bn-2(nx Kp+ Ka)HI . . .. (D)
Dimana:

Be = Lebar efektif bendung (m)

B = Lebar mercu bendung (m)

n = Jumlah pilar

Kp = Koefisien kontraksi pilar

Ka = Koefisien kontraksi pangkal bendung

HI = Tinggi energy
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Tabel 1. Nilai Koef. Konstraksi Pilar (Andri Prakusumo,2019

Jenis Pilar Kp

Untuk pilar berujung segi empat dengan sudut — sudut yang dibulatkan pada jari-jan 0.02

vang hampir sama dengan 0.1 dan tebal pilar

Untuk! pilar berujung bulat 0.01

Untuk pilar berujung runcing 0

Tabel 2. Nilai Koef. Konstraksi Pangkal (Andri Prakusumo,2019)

Jenis pangkal tembok Ka

Untuk pangkal embok segi empat dengan tembok hulu pada 90° kearah alirun 0.20

Untuk pangkal tembak bulat d hok hulu pada 90° ke arsh alirandengan 0.5 | 0.10

> 2015 HI

Untuk pangkal tembok bulat dimana r > (.5 H1 dan tembok hulu nidak lebih dan 457 1]

kearah aliran

3.) Perhitungan Debit diatas Meicu
Menurut (KP-04,1986), perhitungan debit diatas mercu adalah sebagai

berikut:

Q3 2/3 x Cd x Be x H1%® x ’2/3 g xR ol . ... ... (5)

Keterangan:

Q = Debit banjir rencana (m3/det )

Cd = Koefisien debit

Be = Lebar efektifits weir (m)

H1 = Ketinggian energi di atas mercu bendung (m)
g = Gravitasi (9,81 m/det?)
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4.)Perhitungan Tinggi Air di Atas Mercu
Untuk mengetahui tinggi air di atas mercu, harus menghitung kecepatan
aliran peralihan yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
Va=Q/A D e o)
Dimana:

Va = Kecepatan aliran peralihan (m?/det)

Debit banjir rencana di atas mercu (m?/det)

Q

A

Luas penampang basah (m?)
Nilai Hd dapat ditemukan setelah mendapatkan nilai Va. Nilai Hd dapat
ditemukan dengan menggunakan rumus berikut ini:
Hd = H1 - Va?/ 2g PP e . . (7)
Dimana: Va?/ 2g = Kehilangan tinggi energi (m)
5.) Perhitungan Hidraulik Kolam Olak
Untuk menentukan jenis kolam olak yang akan digunakan berdasarkan nilai
Froude (Fr), berikut adalah langkah-langkah yang harus diikuti:

a. Menghitung kecepatan awal loncatan air

Vi= ng x (ixh‘l +Z R |\

Dimana: V1 = Kecepatan awal loncatan air (m/det)

H1 = Tinggi energi diatas mercu (m)
Z = Tinggi jatuh (m)
g = Percepatan gravitasi (m/det?)
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b. Menghtiung Debit Satuan

a=%p, e (9)

Dimana: g = Debit satuan (m3/det/m)

Untuk menemukan nilai Y1 setelah mendapatkan nilai q:

1=, (10
c. Menghitung nilai Froude

Fr=V1//gxY1 =S T | \

Sesuai dengan Standar Perencanaan Irigasi KP-02 Bangunan Utama, nilai Fr
digunakan untuk menentukan jenis kolam olak yang dapat digunakan untuk
perencanaan bendung.
C. Sedimen
1. Pengertian Sedimen dan Sedimentasi

Menurut Pipkin (1977), sedimen adalah batuan, mineral atau bahan organik
yang diangkut dari berbagai sumber dan jarak, kemudian diendapkan oleh udara,
angin, es dan air. Pecahan-pecahan material biasanya terdin atas deskripsi fisik
dan kimia batuan. Partikel seperti ini berukuran besar (boulder) hingga sangat
halus (koloid), dan mereka memiliki berbagai bentuk, mulai dari bulat hingga
persegi.

Sedimentasi menurut Pettijohn (1975), adalah proses di mana material
pembentuk mengendap pada suatu lingkungan pengendapan, yang terdiri dari
sungai, muara, danau, delta, estuaria, laut dangkal, dan laut dalam, dan

membentuk lapisan sedimen atau batuan sedimen. Batuan sedimen umumnya
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terbentuk sebagai hasil dari proses sedimentasi dan dapat ditemukan di permukaan
bumi, di bawah tanah, atau di dalam air. Pengendapan dapat terjadi di darat, laut,
dan sungai. Material yang tertarik berasal dar1 pengendapan yang terjadi akibat
abrasi atau keropos. Pengendapan ini kemudian akan terbentuk dalam waktu yang
lama dan menghasilkan batuan sedimen, yang berupa akibat proses sedimentasi.
2. Proses Sedimentasi

Banyak faktor eksternal berperan dalam proses sedimentasi ini, termasuk
erosi, pengendapan atau deposition, transportasi atau angkutan, dan pemadatan.
Sedimentasi dengan secara geologis dan sedimentasi yang dipercepat adalah dua
kategori umum proses sedimentasi. Berikut penjelasannya;
a. Sedimentasi secara geologis

Pada dasarnya, proses sedimentasi dalam konteks geologis ini1 adalah proses
erosi tanah yang berjalan normal atau biasa. Ini menunjukkan bahwa proses
pengendapan yang berlangsung tersebut masih berada di bawah batas yang
diizinkan atau bahwa proses agradasi masih berada dalam keseimbangan alam.
Selain itu, pelapukan menyebabkan kerusakan pada perataan kulit muka bumi.
b. Sedimentasi yang dipercepat

Sedimentasi yang dipercepat ini menyimpang dan berbeda dari sedimentasi
biologis dan berlangsung dalam waktu yang singkat. Proses sedimentasi yang
dipercepat tersebut biasanya disebabkan oleh aktivitas atau kegiatan manusia yang
terlibat dalam pengolahan tanah. Proses sedimentasi yang dipercepat tersebut
memiliki efek yang merugikan, merusak, dan mengganggu keseimbangan alam

atau kelestarian lingkungan hidup.
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Kesalahan dalam pengolahan tanah kemudian menyebabkan erosi tanah dan
tingkat sedimentasi tinggi. Hasil sedimentasi dapat berupa batuan breksi dan
batuan konglomerat yang terendap jauh dari sumbernya atau asalnya, sementara
batu pasir terendapkan lebih jauh dari batu breksi dan batu konglomerat.
Sedimentasi terdiri dari erosi, transportasi, pengendapan (deposition), dan
pemadatan (compaction). Proses ini sangat rumit. Ini dimulai dengan hujan yang
menghasilkan energi kinetik, yang memulai proses erosi. Setelah tanah terurai
menjadi partikel kecil, sebagian tertinggal di atas tanah dan sebagian lainnya
masuk ke sungai melalui aliran dalam proses angkutan sedimen (Soewarno,

1991).

Lereng yang coram di bagian

Trulu e bl el

dAengan copot, mengilis dasar i

berhentuk V. Tembal o chgecal dan aliean malal

b " . .

S o malambar. Pongibiuan
mielebar pada lanan L
sungal membaatlembah
sungal berbentuk U, Material
erosi dack zoma hule dan sona
i teranghkut menuiu hiliv.
Aliran sungai mula Pada zona ini material hasil
meEmbaiok eros ierendaphkan dan
membantuk baniulkan alam

Gambar 12. Proses sedimentasi (Pendidikan.co.id)

3. Faktor Penyebab Sedimentasi

Sedimentasi, juga disebut sebagai pengendapan, adalah proses alam yang
dapat terjadi berulang kali dalam waktu yang lama, menghasilkan segala macam
bentukan. Berikut faktor-faktor yang menyebabkan sedimentasi:

* Adanya material seperti pasir, tanah, atau debu, yang kemudian mengendap.
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+ Terdapat lingkungan akresi yang sesuai baik di darat, di laut maupun di daerah
peralihan.

+ Munculnya transportasi material oleh air, angin, dan bahkan es.

+ Pengendapan berlangsung karena perbedaan aliran dan gaya.

« Kompaksi, yang terjadi karena gaya berat material sedimen yang menyebabkan
volume lapisan sedimen berkurang.

* Rekristalisasi, atau perubahan material, dan penggantian terjadi. Saat
pengendapan berlangsung Secara kimia atau fisik, terjadi perubahan yang
disebut diagenesis.

+ Lithifikasi, yang terjadi pada titik di mana lapisan sedimen menjadi lebih tipis.

4. Angkutan Sedimen

Menurut Mardjikoen (1987), angkutan sedimen didefinisikan sebagai
perpindahan tempat bahan sedimen granular (non kohesif) oleh air yang mengalir
searah aliran. Tingkat angkutan sedimen T dapat dihitung dengan melihat
perpindahan tempat suatu sedimen melalui suatu tampang lintang selama waktu

yang cukup lama. T dinyatakan dalam (berat,massa,volume) tiap satuan waktu.

Gambar 13. Tampang pﬁnjang saluran dengan dasar
granuler(Mardjikoen, 1987)
Laju sedimen biasanya terjadi dalam kondisi seimbang (aquilibrium). Saat

proses erosi (erosion), atau pengendapan (deposition), maka jumlah sedimen yang
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diangkut dapat dihitung. Gambar dibawah ini menunjukkan proses sedimentasi di

dasar saluran.

.____’ |

Gambar 14. Angkutan sedimen pada tampang
panjang dengan dasar granuler. (Mardjikoen, 1987)

Tabel 3. Proses sedimen dasar (Mardjikoen, 1987)

Proses yang terjadi
Perbandingan T
Sedimen Dasar
Ti=12 Seimbang Stabil
T1<T2 Erosi Degradasi
TI=T2 Pengendapan Agradasi

Ada tiga jenis angkutan sedimen terjadi di dalam alur sungai (Mulyanto,

2007), yaitu :

1.) Wash load, juga dikenal sebagai "beban cuci", terdiri dari partikel debu atau

lanau yang terbawa masuk ke dalam sungai dan terus melayang di udara

sampai mencapai laut atau genangan air lainnya.
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2.) Suspended load atau sedimen terapung adalah partikel yang bergerak di
pusaran arus yang digerakkan oleh aliran, terutama terdiri dari pasir halus
yang hanyut mengikuti aliran saat didukung oleh turbulensi aliran air.
3.) Bed load atau muatan dasar sungai, yaitu butiran kasar yang bergerak di
dasar media pengangkut dasar aliran sungai, yang ukuran partikelnya lebih
besar akan meluncur, menggelinding, yang gerakannya mencapai
kedalaman lapisan sungai tertentu.
5. Karakteristik Sedimen

Karakteristik sedimen mencakup berbagai sifat fisik dan kimia dari partikel
yang terendapkan di permukaan bumi. Sifat-sifat ini termasuk ukuran, bentuk,
komposisi mineral, distribusi ukuran, konsolidasi, tekstur, dan banyak faktor
lainnya yang mempengaruhi bagaimana sedimen terbentuk dan berinteraksi dalam
lingkungan geologisnya. Karakteristik sedimen yang relevan untuk transportasi
sedimen adalah sebagai berikut:
1.) Gradasi

Susunan butir, juga dikenal sebagai gradasi, adalah distribusi ukuran agregat
yang bervariasi. Ada tiga jenis gradasi yaitu;

a. Gradasi seragam juga disebut sebagai agregat seragam, ialah agregat yang
mempuyai ukuran yang sama, meningkat seiring dengan ukurannya, dan
memiliki jumlah agregat hals yang sedikit.

b. Gradasi rapat (dense graded) adalah gradasi agregat di mana terdapat butiran
dari agregat kasar sampai halus. In1 juga sering disebut sebagai gradasi

menerus atau gradasi baik (well graded).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

27

c. Gradasi senjang, juga dikenal sebagai "gap graded," adalah gradasi yang

jumlahnya sedikit dengan ukuran agregat yang tidak lengkap atau sedikit.
2.) Ukuran Butir Sedimen

Dalam persamaan transpor sedimen, ukuran butir sedimen ditunjukkan
sebagai berikut:

a. Diameter nominal (dn), yaitu diameter bola dengan volume setara dengan
butiran.

b. Diameter jatuh, atau kecepatan jatuh butir standar, adalah diameter bola
dengan berat jenis spesifik 2,65.

c. Diameter sedimen. adalah ukuran bola yang memiliki berat dan kecepatan
endapan butir sedimen dalam zat cair yang sama dan dalam kondisi yang
sama.

d. Untuk mengukur diameter saringan, saringan standar digunakan untuk butir
sedimen dengan diameter lebih besar dari 0,0625 mm (ukuran saringan
terkecil).

3.) Volume dan Berat Jenis Sedimen
Berat jenis sedimen adalah berat partikel terhadap berat volume air, dan
berat volume sedimen adalah berat yang diperoleh dari butir sedimen setiap satuan

volume.
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Tabel 4. Klasifikasi Ukuran butir sedimen (menurut American
Geophysycal Union)

Renlang diameter mm)

Nama

Rentang diameter (mm)

Nama

4096 - 2048 Batu songat besar (Very Large Boulders) 1/2-1/4 Fasir sedang (Medium Sand)
2048 - 1024 Batu besar (Large Boulders) 1/4-1/8 Pasir halus (Fine Sand)
1024 - 512 Baty sedang (Medium Boulders) 1/8-1/16 Pasir sangat holus [Very Fine Sand)
512- 256 Batu kel (Small Boulders) 1/16-1/32 Lumpur kasar [Coarse Silt)
256-128 Kerakal besor [Large Cobbles) 1/32-1/64 Lumpur sadang (Medium Silt)
128-64 Kerakol kedl (Small Cobbles) 1/64-1/128 Lumpur halus (Fine Silt)
64 .32 Kerikil sangat kosar (Very Coorie Gravel 1/128-1/256 Lumpur sangat halus (Very Fine Silt)
32-16 Kerikil kasar |Coarse Gravel) 1/256-1/512 Lempung kasar (Coarse Clay)
= 16-8 -Kerrkil ;dung_[-l\d;;lu-m_(_}rweli 1/512-1/1024 Lempung sedang (Medium Clay)
B-4 Kerikil halus_(Fine Gravel) 1/1024 - 1 /2048 Lempung halus [Fine Clay)
42 Keriil songathols (Very Fine Grave) 1/2048 - 1/4096 | Lemping songat bl [Very Fine Clay)
21| routsange onar (Yery CoarieSend)__ Kolog
1-1/2 Posir kosar (Coarse Sand)

6. Perhitungan Besarnya Sedimen

1.) Perhitungan Sedimen Melayang

Untuk menghitung analisis sedimen, debit sedimen melayang dikalikan

dengan konsentrasi sedimen dan debit aliran, menggunakan persamaan berikut:

Qsm=Qwx Csx K s SRR ¥ ... ... (22)
Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung koefisien k:
detik
86,4005 —x 1 ton/m*3
AT ol b (23

1.000,000

Konsentrasi sedimen (Cs) dapat dihitung dengan menggunakan metode

berikut:

Cy=rr e (24)
Perhitungan debit sedimen melayang didasarkan pada lengkung debit
sedimen. Tahapan pembuatan lengkung sedimen adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data konsentrasi sedimen;

b. Menghitung debit sedimen untuk setiap besaran konsentrasi;
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¢. Membuat gambar data debit sedimen dan air di atas kertas logaritmik;
d. Menghitung persamaan lengkung dengan persamaan tersebut;
Qsmy; = a(Qw)" S U . -l
Selanjutnya, persamaan exsponensial diubah menjadi persamaan linier, yang
ditunjukkan sebagai berikut:
Qsmui; =log m + nlog Qw 26D
Persamaan linier dapat diubah menjadi persamaan jika Qsmhit = x, log m =

a, dan n log Qw = bY:

X =at+tbY Rl P e ne(2T)
_n BXLYi=(ZXi). (ZYi) ;
b = TR o (28 )
- “RAL 8. 3N
loga = = . i ....(29)

Untuk mengetahui bagaimana debit sedimen melayang (Qsmhit) dan debit
air (Qw) berhubungan satu sama lain. ditulis menggunakan persamaan koefisien
korelasi:

rl Y(Xi-X). (Yi-Y)
RV R S X2

oo n..-(30)

2.) Perkiraan Sedimen Dasar

Perhitungan muatan sedimen dasar disarankan (Seewarno, 1991 : 711) dan
(Standar RI, 1882), di mana 20% dari muatan sedimen melayang diambil. Debit
muatan sedimen dasar sesaat dapat digunakan untuk menghitung perkiraan
muatan sedimen dasar. Ada dua pendekatan persamaan empiris yang dapat

digunakan dalam perhitungan sedimen dasar, yaitu:
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a. Persamaan Mayer Peter Muller
Pada penelitian ini, persamaan Mayer Peter-Muller digunakan untuk

menghitung sedimen dasar. Rumus Mayer Peter-Muller adalah sebagai berikut:

%(ﬁ—f)w R.I = 0,047 (”S;:‘”) .dsy +0,25 (j)”3 (TH oo (D)

Untuk lebar dasar aliran keseluruhan, debit muatan sedimen dasar adalah

sebagai berikut:

Qs=Wxqgs RTINSO (. ;.
Dimana:

qs = debit muatan sedimen dasar (kg/det/m)

Rh = radius hidroik (m)

d = diameter butiran (m)

¥s = berat jenis muatan sedimen dasar

yw = berat jems air

g = percepatan gravitasi (9,81 m/det)

Qs = muatan sedimen dasar (kg/s)

1% = lebar saluran

b. Persamaan Shield

“;—_f:mﬁ -, (OO ¢ .
A :% e (34
p =pw.ghl R |C )
R, :U*;sto ..(36)

e =@BE 00 s (37)
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vV =V, +({:2__T;1))x(v1—vz) RS )
Qb=Wxqgb s e A B

D. Analisa Hidrologi
1. Analisa Curah hujan
a. Metode Log Pearson 111

Pada umumnya di Indonesia digunakan salah satu dari empat metode yaitu,
distribusi normal, distribusi log-normal, distribusi log Pearson III, dan distribusi
gumbel. Pada penelitian ini menggunakan Metode Log Pearson 1L

Data-data yang dibutuhkan dalam menggunakan metode im adalah nilai

rata-rata, standar deviasi dan koefisien kepencengan. Rumus yang digunakan

dalam metode ini adalah (Triatmod;jo,2009):

Lag Rt 00Nt STic s vt b T e B F .. ... (19)
Dimana :
Log Xt = Logaritma curah hujan yang dicari
X = logaritma rerata dari curah ujan
K = Faktor frekuensi, yang merupakan fungsi dari kala ulang dan

koefisien kemencengan.

Si = Standar deviasi
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Pada penelitian ini menggunakan perhitungan debit rencana dengan metode

Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu (HHS Nakayasu).

a. Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu (HHS Nakayasu).

Parameter-parameter untuk menghitung debit banjir rencana menggunakan

metode HSS Nakayasu disajikan dalam rumus-rumus berikut sebagai berikut :

Tegangan waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (Tp)

Ty

Lama Hujan Efektif ( T,.)

R

=Ty +08. Tt f o=l o N P b e

(20)

21)

Waktu antara hujan sampai debit puncak banjir 7, (L> 15 Km)

T, = O AR W e e e /.-

Nilai TOB

TO_3 =Q. Tg T L T A R e PP = PPy

Debit Puncak Banjir (Qp)

0, = [ C.A.Rg
D= [Fo0m. ) Tgqy) e

Dimana :

Qp = Debit puncak banjir (m*det)

(22)

(23)

(24)
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A = Luas daerah aliran sungai (km)

R; =hujan satuan: 1 mm

T, = waktu puncak (jam)

To.3 = Waktu yang diperlukan untuk penurunan debit, dari debit puncak menjadi

30% dari debit puncak (jam)

T, = satuan waktu hujan
T, = waktu konsentrasi (jam), ditentukan berdasarkan L

Menentukan keadaan kurva dapat dilihat pada gambar :

I ir

08t lg
I

lengkung naik lengkung turun

i
|
L
0.3Q
¥ y |

To | To3 1L.5iad = 1
s

Ir—-» =

Gambar 15. Hidrograf Satuan Sintetis Metode Nakayasu

a. Keadaan kurva naik dengan 0 < Q < @,

0=0, (Qin)zq(zs)

b. Keadaan kurva dengan Q >0,3 @,

(t-@p)
Qp=Qp X 0,3 T3 et s s (26)
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c. Keadaan kurva wrun 0.32.Q, <Q<03 @,

t—Tp+0,5Tg3

G0, R O W s ()

d. Keadaan kurva turun Q< 032 @,

t—Tp+0,5Tg 3

Qu=Qp X 0,37 2100 s (28)

Selanjutnya hubungan antara ‘t” dan Q/Ro untuk setiap kondisi kurva

dapat digambarkan melalui grafik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Secara geografis Bendung Kelara terletak di Kecamatan Kelara Desa Tolo
Utara Kabupaten Jeneponto, dengan letak geografis yaitu 5°31°21.36” Lintang
Selatan - 119°49°2.44” Bujur Timur. Batas wilayah imi meliputi Sebelah Utara
dengan Desa Garing (Kab. Gowa), Sebelah Selatan dengan Desa Tolo Timur
(Kab. Jeneponto), sebelah Barat Desa Garing (Kab. Gowa) dan Sebelah Timur

Desa Tolo Timur (Kab. Jeneponto).

Google Earth

Gambar 16. Lokasi Penelitian di Bendung Kelara (Sumber: Google
Earth Zulvyah Faisal 2019)
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1.) Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang berarti
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lokasi, termasuk pengukuran debit
aliran dan pengambilan sampel sedimen. Selain itu, eksperimen yang dilakukan
bertujuan untuk meneliti variabel-variabel penelitian yang dapat diprediksi dan
tetap. Selanjutnya, menggunakan prosedur yang ada, menganalisis data dari hasil
penelitian tersebut.
2.) Sumber Data

Data primer dan sekunder pada dasarnya diperlukan untuk penelitian ini.
Antara lain sebagai berikut;
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian,
yaitu:

- Kecepatan aliran (V)

- Lebar sungai (m)

- Sampel sedimen yang terangkut
b. Data Sekunder

Data sekunder berasal dar1 dinas atau lembaga yang terkait, seperti:

Peta DAS
- Data curah hujan

- Data konsetrasi lumpur (Cs)

Data debit sungai (Q)
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C. Alat dan Bahan
1.) Alat
- Meter roll digunakan untuk mengukur lebar sungai
- Current meter untuk mengukur kecepatan aliran
- Mistar kayu untuk mengukur ketinggian dan kedalaman air
- Botol untuk pengambilan material sedimen

- Tali dan Patok untuk menetukan titik-titik pengukuran

Alat tulis untuk mencatat data pengukuran
2.) Bahan
- Sampel air
- Bahan sedimen dasar
D. Prosedur Penelitian
Beberapa langkah-langkah yang dapat diikuti untuk melakukan penelitian
ini, adalah sebagai berikut:
1.) Melakukan survey kondisi lokasi penelitian
2.) Menentukan titik-titik pengukuran sekitar 15 meter dari kolam olak Bendung
3.) Pengambilan Data; Adapun data yang diambil dalam penelitian ini adalah
data primer yang mencangkup data kecepatan aliran air pada sungai,
kedalaman air, lebar dasar sungai, ukuran penampang basah sungai, dan
pengambilan bahan sedimen.
4.) Tahap Pengukuran; Pengukuran dan perhitungan Debit air (Q) merupakan
hasil perkalian antara luas penampang basah saluran (A) dengan kecepatan

aliran air (V). Langkah-langkah untuk mengetahui debit aliran yakni:
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- Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan alat ukur di setiap
vertikal yang telah diukur jaraknya.
- Untuk mengukur kedalaman menggunakan mistar kayu yang berarti
menurunkan mistar kayu secara vertikal sampai mencapai dasar sungai.
- Pengukuran kecepatan aliran dengan menggunakan current meter
E. Teknik Analisa Data
Pada tahap ini. perhitungan dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan

dengan menggunakan rumus berikut:

1.) Analisa Hidrologi

a. Perhutungan Curah Hujan Rencana
- Metode Log Perso 11
LogXt = LogX + K X Si
b. Perhitungan Debit Rencana
- Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu (HHS Nakayasu).
Rata-rata hujan dari awal hingga jam ke — T

R24 24%/3

P AT
- Distribusi hujan pada jam ke - T

RT = 4 Rt o (f— ” R(t—!)

- Hujan efektif

Re=C. Ry

- Menentukan Tp, T3 dan @,
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Ty =T, +(08.T)

Ty =04+ 0.058. L, untuk L.> 15 Km

T, =0.21 + L%, untuk L< 15 Km

Toa=a.T, a=15-3

g

C.A. Rg

Qp= [3.6((0_3. Tp)+ Tos)

Tb = TP + T0‘3 + 115TD,3 d 2 T0|3

Menentukan keadaan kurva dapat di lihat pada gambar berikut :

i tr

=

0.8 tr Lg

0
I

lengkung naik

lengkung turun

¥

I Tp

| To.3 ey
o |

~

0=0, (Q—)“

Keadaan kurva naik dengan 0 < Q < @,

Keadaan kurva dengan Q > 0,3 Q,
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c. Keadaan kurva turun 0.32. @, <Q<0.3 @,

= TE+0’5T0'3

0 = Q;O x 0,3 v5Tes
d. Keadaan kurva turun Q < 0.32 Q,,

= TE+0'5T0‘3
0= Qﬂ x 0,3 2Tas

2.) Metode penjelasan yang akan digunakan untuk pengolahan data sedimen

dasar dan melayang:

a.) Sedimen Melayang
Menghitung konsentrasi muatan sedimen melayang, harga konsentrasi
sedimen (Cs) diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut:

Ws
Cs=2
Vw

Dimana:

Vw Volume Air (Itr)

Cs = Konsentrasi Sedimen (mg/ltr)

Ws

Berat Kadar Lumpur (mg)
Persamaan berikut digunakan untuk menghitung debit sedimen melayang:
Qsm = 0,0864 x Cs x Qw
Dimana:
Qsm = Debit sedimen melayang (ton/hari)
Qw = Debit air (m¥det)

Cs

Konsentrasi sedimen melayang (mg/lir)
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b.) Sedimen Dasar

Disarankan untuk menggunakan perhitungan sedimen dasar (Soewarno,
1991: 711) dan standar RI, 1882 dalam penelitian mengambil beban drift 20%.
Dalam menghitung sedimen dasar ada dua metode percobaan, yaitu:

- Perhitungan sedimen dasar menggunakan Persamaan Mayer Peter Muller

L (85 R.1 = 0,047 (B4 dgy +0,25 (2)' . (15)*

- Persamaan Shield

gbA =] p— 1€
Q. " (pw—ps).g.d50
N (ps=pw)
pw
mp =pwghl
Ry = U+.ds0
v
Usx = NEB R.1
d Tr-r) ..
v vy + T2-T1) X (vi—Vs)
Qb=Wxgb
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F. Diagram Penelitian

Studi Li

teratur

X

Survey Lokasi

v

Pengumpulan data

v

42

v

Data Primer
- Kecepatan aliran
- Lebar sungai (m)
- Sampel sedimen
yang terangkut

/

v

v

7

Data Sekunder
Data debit sungai (Q)
Data konsetrasi lumpur
(Cs)
Data Curah Hujan
Peta DAS

L KASS
"W

Analisj

s Data

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

'

Gambar 17. Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis
1. Perhitungan Sedimen Melayang (Suspended Load)
a. Analisa Perhitungan Debit Rencana

Berdasarkan data curah hujan sangat diperlukan dalam setiap analisa
hidrologi, terutama untuk menghitung debit banjir rencana baik secara rasional,
empiris, dan matematis. Analisa curah hnjan ini dilakukan dengan maksud untuk
menentukan curah hujan lebih yang dipakai untuk menghitung debit rencana.
Perhitungan curah hujan pada studi ini menggunakan metode Log Pearson Type
I1L

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam yaitu nilai rata-rata, standar
deviasi dan koefisien kepencengan,

Tabel 5. Perhitungan curah hujan rencana metode Log Person Type 111

Kala Ulang
No P (%) xi Log Xi {log Xi-log Xr) | (log Xi-logXr)® | (log Xi-log Xr)’
( tahun )
1 1100 909 | 3400 1,53 0.19 0,0369 ~0,0071
2 5.50 18,18 | 75,00 1,88 0,15 0,0230 0,0035
3 367 2727 | 2533 1,40 032 0,1023 10,0327
4 275 3635 | 80,67 191 0,18 0,0335 00061
5 2.20 4545 | 9800 1.98 0.26 0.0669 0.0173
6 L83 54,55 | 6333 1,80 0,08 0,0061 0,0005
7 1,57 6364 | 3300 1,52 021 0,0420 -0,0086
8 1,38 7273 | -51,33 171 0,01 0,0002 0,0000
9 1,22 81,82 | 7333 1,87 0,14 0,0201 0,0028
10 110 9091 | 5333 173 0,00 0,0000 0.0000
11 LOD 10000 | 4333 1.64 -0.09 0.0075 -0,0007
Jumlah | 33,22 600,00 | 628,67 18,96 0,00 0,3386 -0,0188
Rata-rata Log Xi =1,724

Standar defiasi (s) logx =0,184

Cs =0,014
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Setelah di hitung parameter statistik logaritma mnilai-nilai tersebut akan
digunakan dalam perhitungan curah hujan rencana metode Log Person Type IIIL
Hasil perhitungan distribusi frekuensi metode Log Person Type III priode ulang
(Tr) 5 tahun sebagai berikut :

LogXt = LogX + K x Si
= 1,724 + (0,847 x 0,184)
=1,88
Xt =1iogat
= 101,88
= 75,75

Untuk perhitungan priode selanjutnya menggunakan rumus yang sama dan

dapat dilihat pada tabel.

Tabel 6. Distribusi frekuensi metode Log Person Type 111

NO Periode G Fos b Xt
ulang (mm)
1 2 -0.004 172 52.82
2 5 0.847 1.88 s
3 10 1.286 1.96 01.24
+ 25 1.760 2.05 111.54
3 50 2.068 2,100 | 127,07
6 100 2.341 218 142.64
7 200 2.390 220 | 158.51

Untuk mengetahui besarnya debit banjir dengan kala ulang tertentu, maka
terlebih dahulu data-data hujan didekatkan pada suatu sebaran distribusi, sehingga

dalam memperikan besatnya debit banjir tidak sampai jauh melenceng dari

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

45

kenyataan banjir yang terjadi. Dalam perhitungan debit rencana yang digunakan

yaitu Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu.

Luas DAS (A) =367,5 Km?
Panjang sungai (Ly =70km
Hujan satuan (Ro) =1.00mm
Koefisien limpasan (C) =1.45m
Konstanta (k) =08

Waktu antara hujan sampai debit puncak banjir 7, (L > 15 Km):
Ty =04 + 0,058 x-L

T, =04 + (0,058 x 70)

T, =4,46 jam

Lama Hujan Efektif T;:
=051,

= 0,85 446

Ty = 2,28 %

Menghitung tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (T, ):
T =Ty +(08xT)

T,=4,46 + (0,8 x 2,23)

T, =6,24 jam

Nilai T 3:
Tn_3 =a. Tg

TU.B = 0,8 X 4,46
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Tﬂ_3 = 3,57jam

Debit puncak (Q,,):

0, = [ C.A.Ro ]
P 3.6((0.3. Tp)+ Tg2)

0 _[ 1,45 % 3675 % 1 ]
P~ 136((0,3 % 6,24)+ 3,57)

Qp = 27,20 m?/det
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Tabel 7. Perhitungan HSS Nakayasu

t
(jam) m3gltk Keterangan
0 0.00
1 0.34
B 1Shr .
3 4.68 Rpatk
4 9.34
5 15.96
6 2472
6.24 2720 Qp
i 2108
8 15.04 Qturunl
9 10.73
9.81 3.66
10 351 Qturun2
11 2.80
11.60 245
12 2.24
13 1579
14 1.43
15 1.14
6 v Qturun3
17 0.73
18 0.58
19 0.46
20 0.37
21 0.30
22 0.24
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23 0.19
24 0.15
25 0.12
26 0.10
21 0.08
28 0.06
29 0.05
30 0.04
31 0.03
32 0.02

3 0.02
34 0.02
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Gambar 18. Grafik hidrograf satuan Sintetik Nakayasu

Dari grafik hidrograf satuan di atas, debit puncak terjadi pada waktu 6,24

jam, dengan unit hidrograf sebesar 27,20 m”3/det.
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Tabel 8. Rangkuman debit Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu
t Q total
(jam)| 2 tahun 5 tahun 10 tahun 25 tahun 50 tahun | 100 tabun | 200 tahun
0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1 3.36 4.66 5.68 7.14 8.35 9.66 11.08
2 18.60 25.82 31.45 39.56 46.25 53.49 61.33
3 52.14 72.37 88.13 110.87 129.62 14991 171.90
4 109.49 151.98 185.09 232.85 272.21 314.83 361.00
5 195.73 271.67 330.87 416.23 486.59 562.80 645.32
6 315.58 438.03 533.48 671.11 784.56 907.42 1040.48
6.24 387.23 537.47 654.59 823.47 962.67 1113.43 1276.69
7 366.80 509.13 620.07 780.04 911.90 1054.71 1209.36
8 320.79 445.25 542.27 682.18 797.50 922.38 1057.63
9 272.20 37781 460.14 578 86 676.71 782.68 89745
9.81 182.62 253.48 308.72 388.37 454.02 525.12 602.12
10 141.18 195.96 238.66 300.24 350.99 405.96 465.48
11 100.54 139.55 169.96 213.81 249.96 289.10 331.49
11.6 72.85 101.12 123.16 154.93 181.12 209.48 240.20
12 54.99 76.32 92.95 116.93 136.70 158.11 181.29
3 40.47 56.18 68.42 86.07 100.62 116.38 133.44
14 I8 T 46.87 57.09 71.81 83.95 97.10 111.34
15 27.64 38.36 46.72 58.77 63.70 79.46 91.12
16 22.64 31.43 38.27 48.15 56.29 65.10 74.65
1% 18.38 25.51 31.07 39.09 45.70 52.85 60.60
13 14.68 20.37 24.81 31.21 36.49 42.21 48.39
19 Tl 16.27 19.81 24.93 29.14 33.70 38.65
20 9.36 12.99 15.42 1991 23.21 2691 30.86
21 747 10.37 12.64 1590 18.58 21.49 2464
22 5.97 8.28 10.09 12.69 14.84 17.16 19.68
23 4.77 6.62 8.06 10.14 11.85 L 1571
24 3.81 5.28 643 8.09 9.46 10.94 12.55
25 3.04 4.22 5.14 6.46 7.56 8.74 10.02
2 2.43 237 4.10 5.16 6.03 6.98 8.00
27 1.94 2.69 3.28 4.12 4.82 257 6.39
28 1.55 219 2.62 3.29 3.85 4.45 5.10
29 1.24 12 209 2.63 3.07 3.53 4.07
30 0.99 135 1.67 2.10 245 2.34 3.25
31 0.79 1.09 153 1.68 1.96 2.27 2.60
32 0.63 0.87 1.06 1.34 1.56 1.81 2.08
33 0.50 0.70 0.85 1.07 1.25 1.45 1.66
34 0.40 (.56 ().68 0.85 1.00 1.15 1.32
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b. Analisa Konsentrasi Sedimen Melayang

Hasil data dan analisa sedimen melayang yang diperoleh dari uji
laboratorium (dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5). Dalam menganalisa sedimen
melayang (suspended load), dasar perhitungannya adalah data berat kadar lumpur
(dapat dilihat pada tabel 4). Data yang diperoleh kemudian menjadi dasar
pengolahan data untuk mendapatkan konsentrasi sedimen melayang.

Untuk menghitung konsentrasi sedimen dapat menggunakan persamaan

berikut:
R |74
2=y
Dimana :
Cs = Konsentrasi sedimen
W = Berat kadar lumpur (mg)
Vv = Volume air (1.5 liter)
PO:0
P1 Csa:¥=22"_ 1966,67 mg/l
v 1,5
W 540
Csh? b 360,00 mg/1
W 1340
Csc: = = ? = 893,33 mg/i
. W _ 1060 _
P2 Csa: = s 706,67 mg/l
. W 1540 _
Csb: T 1026,67 mg/1
g W B0
Csc: e = 560,00 mg/l
W 670
P3 Csa: 5= 1 446,67 mg/l
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W 4890
Csh: e 1—5— 3260,007?19'/1
W 640
Csc: e 426,67 mg/l
P4 Csa:Z=2C - 440,00 mg/!
v 15
W 620
Csb: =22 = 413,33mg/l
w 790
Csc: F_ E 526,67mg/l
P5 Csa: 3 = == 85333mg/l
W 130
Csb: V. e 86,67 mg/l
w 380
Cs ¢ A E = 253,33?119‘/1
P6:0
Tabel 9. Konsentrasi Sedimen Melayang
Berat Konsentrasi
Titik Sedimen Sedimen e
(mg) (mg/l) (mg/1)
a 2950.00 1966.67
P1 b 540,00 360,00 1073,33
c 1340,00 893,33
a 1060,00 706,67
P2 b 1540,00 1026.67 764,44
C 840,00 560,00
a 670,00 446,67
P3 b 4890.00 3260.00 137778
c 640,00 426,67
a 660,00 440,00
P4 b 620,00 413,33 460,00
c 790.00 526.67
a 1280,00 853,33
P5 b 130.00 86.67 397,78
c 380,00 253,33
Rata-Rata Cs 814,67
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Tabel 10. Rekapitulasi Sedimen Melayang

Konsentrasi Berat
Titik Sedimen (Cs) Sedimen
(mg/l) (mg)
PO 0.00 0.00
Pl 1073,33 1610,00
P2 764,44 1146.,67
P3 1377,78 2066,67
P4 460,00 690,00
Ps 397,78 596,67
P6 0,00 0,00
Rata-Rata 814.67 1222 .00

Dari nilai konsentrasi sedimen melayang (Cs) yang didapatkan 814,67

masuk dalam konsentrasi sedimen kecil dengan bahan asal sedimen layang; pasir,

kerikil dan batu, clay, silt, dengan sedikit pasir (dapat dilihat pada lampiran 5).

c. Analisa Debit Sedimen Melayang

Dari hasil perhitungan kosentrasi sedimen dan data debit air dari hasil

perhitungan lapangan (dapat dilihat pada lampiran 1), maka besarnya debit

sedimen melayang harian (Qsm) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

berikut:
Qsm=K XCs X Q
Dimana :

Qsm

K

Cs

o
Il

Debit Sedimen Melayang (ton/hari)

Konsentrasi Sedimen (814,67 mg/l)

Debit Air (m? /det)

Konstanta (0,0864) konversi dari satuan berat, volume, waktu.
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Cs = 814,67 mg/l = dikonversi ke gr/l

= 814,67 x 0,001

= 0,81467 gr/l

Qsm= KxCsxQ

@sm = 0,0864 x 0,81467 x 1,44

QOsm = 0,101 ton/hari

Untuk pertahun:

@sm = 0,101 ton/hari X 365

Qsm = 36,865 ton/tahun

Untuk dalam 5 tahun:

@sm = 36,865 ton/tahun X 5

Qsm = 184,325 ton

Qsm = KxC(CsXQ

Qsm = 0,0864 x 0,81467 x 2,13

Qsm = 0,150 ton/hari

Untuk pertahun:

@sm = 0,150 ton/hari x 365
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Qsm = 54,75 ton/tahun

Untuk dalam 10 tahun:

Qsm = 54,75 ton/tahun x 10

Qsm = 547,55 ton

Dari hasil perhitungan kosentrasi sedimen dan data debit air pada hasil
perhitungan debit rencana, maka besarnya debit sedimen melayang harian (Qsm)
dapat dihitung dengan menggunakan metode USBR (United State Beureu
Reclamation). Pada metode ini hanya menghitung sedimen melayang dan
memerlukan data pengukuran debit (Q) dalam satuan m3det, yang dipadukan
dengan data kosentrasi sedimen (Cs) dalam satuan gr/ltr, kemudian menghasilkan
debit sedimen (Qsm) dalam satuan ton/hari kemudian dihitung menggunakan

rumus sebagai berkut:

gsm=KxXCs XQ

Dimana :

Qsm = Debit Sedimen Melayang (ton/hari)

=
I

Konstanta (0,0864) konversi dari satuan berat, volume, waktu.
Cs = Konsentrasi Sedimen (814,67 mg/1)

Debit Air (m3/det)

=
I
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- Perhitungan Debit Sedimen Melayang Q5 Tahun:

Cs

814,67 mg/l => dikonversi ke gr /[l

814,67 x 0,001

= 0,81467 gr/l

Qsm= KxCsxQ

Qsm = 0,0864 x 0,81467 x 5,28

Qsm = 0,372 ton/hari

- Perhitungan Debit Sedimen Melayang Q10 Tahun :

Cs = 814,67 mg/l = dikonversi ke gr/l

= 814,67 x 0,001

= 0,81467 gr/l

QOsm= KxCsxQ

Osm = 0,0864 x 081467 X 6,43
Qsm = 0,453 ton/hari

2. Perhitungan Sedimen Dasar (Bed Load)
a. Analisa Saringan

Perhitungan untuk analisa saringan sedimen dasar atau bed load dapat
dilihat pada lampiran 6, dan dari data tersebut di peroleh tabel hasil perhitugan

analisa saringan.
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Patok 1

Nomor Diameter Berat Persentase | Berat Kumulatif

Saringan Lubang Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
Ayakan (mm) | (gram) (%) (%) (%)

8 2.360 442 .83 22.1 22.1 77.9

16 1.180 323.98 16.2 38.3 61.7

30 0.595 333.73 16.7 55.0 45.0
40 0.425 300.80 15.0 70.1 299

50 0.300 250.90 12.5 82.6 174
100 0.150 24498 12.2 949 5.1
PAN - 100.81 5.1 100.0 0.0

Jumlah 2000 100

Pada tabel 11, hasil perhitungan analisa saringan patok 1 menunjukkan nilai
persentase tertahan pada saringan nomor 8 sebesar 22.1% untuk jenis sedimen
Kerikil, dan pada saringan nomor 16 hingga 100 sebesar 72,8% untuk jenis
sedimen pasir. Nilai persentase tertahan pada PAN adalah 5,1% untuk jenis

sedimen Lanau/Lempung.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Patok 2

Nomaor Diameter Berat Persentase | Berat Kumulatif

Saringan Lubang Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
Ayakan (mm) | (gram) (%) (%) (%)

8 2.360 410.09 20.5 20.5 79.5

16 1.180 302.28 di5] 35.6 64.4
30 0.595 334.02 16.7 5 3 47.7
40 0.425 360.14 18.0 70.3 29.7
50 0.300 220.43 11.0 81.3 18.7
100 0.150 251.08 12.6 93.9 6.1
PAN - 123.87 6.1 100.0 0.0

Jumlah 2000 100

Pada tabel 12, hasil perhitungan analisa saringan patok 2 menunjukkan nilai

persentase tertahan pada saringan nomor 8 sebesar 20,5% untuk jenis sedimen
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Kerikil, dan pada saringan nomor 16 hingga 100 sebesar 73,4% untuk jenis
sedimen pasir. Nilai persentase tertahan pada PAN adalah 6,1% untuk jenis

sedimen Lanau/Lempung.

Tabel 13. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Patok 3

Nomor Diameter Berat Persentase | Berat Kumulatif

Saringan Lubang Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
Ayakan (mm) (gram) (%) (%) (%)

8 2.360 421.35 21.1 21.1 78.9
16 1.180 202.58 14.6 35.7 64.3
30 0.595 344.31 132 52.9 47.1
40 0.425 332.48 16.6 69.5 30.5
50 0.300 215.96 10.8 80.3 19.7
100 0.150 254.18 12.7 93.0 7.0
PAN - 139.93 7.0 100.0 0.0

Jumlah 2000 100

Pada tabel 13, hasil perhitungan analisa saringan patok 3 menunjukkan nilai
persentase tertahan pada saringan nomor 8 sebesar 21,1% untuk jenis sedimen
Kerikil, dan pada saringan nomor 16 hingga 100 sebesar 71,9% untuk jenis
sedimen pasir. Nilai persentase tertahan pada PAN adalah 7,0% untuk jenis

sedimen Lanau/L.empung.

Tabel 14. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Patok 4

Nomor Diameter Berat Persentase | Berat Kumulatif
Saringan Lubang Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
Ayakan (mm) | (gram) (%) (%) | (%)

8 2.360 432.61 21.6 21.6 78.4

16 1.180 271.20 13.6 35.2 64.8
30 0.595 320.61 16.0 51.2 48.8

40 0.425 251.82 12.6 63.8 36.2

50 0.300 260.49 13.0 76.8 232
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100 0.150 280.10 14.0 90.8 02
PAN - 200.99 10.0 100.0 0.0
Jumlah 2000 100

Pada tabel 14, hasil perhitungan analisa saringan patok 4 menunjukkan nilai
persentase tertahan pada saringan nomor § sebesar 21,6% untuk jenis sedimen
Kerikil, dan pada saringan nomor 16 hingga 100 sebesar 68,4% untuk jenis
sedimen pasir. Nilai persentase tertahan pada PAN adalah 10,0% untuk jenis

sedimen Lanau/Lempung.

Tabel 15. Hasil Perhitungan Analisa Saringan Patok 5

Nomor Diameter Berat Persentase | Berat Kumulatif

Saringan Lubang Tertahan | Tertahan | Tertahan | Lolos
Ayakan (mm) | (gram) (%) %) | %)

8 2.360 445.87 223 223 W7

16 1.180 305.18 15.3 37.6 62.4
30 0.595 324 39 16.2 53.8 46.2
40 0.425 332.16 16.6 70.4 29.6
50 0.300 221.02 11 81.5 18.5
100 0.150 240.38 12.0 93.5 6.5
PAN - 132.05 6.6 100.0 0.0

Jumlah 2000 100

Pada tabel 15, hasil perhitungan analisa saringan patok 5 menunjukkan nilai
persentase tertahan pada saringan nomor 8 sebesar 22,3% untuk jenis sedimen
Kerikil, dan pada saringan nomor 16 hingga 100 sebesar 71,1% untuk jenis
sedimen pasir. Nilai persentase tertahan pada PAN adalah 6,6% untuk jenis

sedimen Lanau/Lempung.
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Tabel 16. Hasil Persentase Jenis Sedimen

Jenis Sedimen Patok 1 Patok 2 | Patok 3 | Patok 4 | Patok 5

Kerikil 22.1% 20.5% 21.1% 21.6% 22.3%
Pasir 72.8% 73.4% 71.9% 68.4% 71.1%
Lanau/Lempung 5.1% 6.1% 7.0% 10.0% 6.6%

Hasil pengujian analisa saringan menunjukkan bahwa sedimen di Sungai

Kelara berupa:

1.) Kerikil : 2L,.39%

2.) Pasir S

3.) Lanau/Lempung : 7,0%

Selain itu, koefisien keseragaman (Cu) dan koefisien lengkungan (Cc) dihitung

melalui grafik lengkung gradasi:

Grafik Lengkung Gradasi Patok |

100 d90(2.650)
90

80
70
60
50
40
30
20
10

» d60 (1.100)
ds0 (0.850)

d30 (0.430)
d10 (0.251)

Persentase Lolos (%)

2.400 1.200 0.600 0.300 0.150
Diameter Saringan (mm)

Gambar 19. Grafik Lengkung Gradasi Patok 1
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Berdasarkan Grafik Lengkung Gradasi Patok 1, diperoleh Data :

d10 = 0,251
d30 = 0,430
d50 = 0,850
d60 = 1,100
d90 = 2,650

Koefisien keseragaman (Cu) :

a60
U = i =
¢ d90
1,100
0,251

= 4,382mm
Koefisien Lengkungan (Cc) :

d30?
T d10x déo

0,430%
~ 0,251 % 1,100

_0,18490
T 0,2761

= 0,670 mm
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Grafik Lengkung Gradasi Patok I
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Gambar 20. Grafik Lengkung Gradasi Patok 2
Berdasarkan Grafik Lengkung Gradasi Patok 2, diperoleh Data :

d10 = 0,223
d30 = 0,427
d50 = 0,733
d60 = 1,124
d90 = 2,763

Koefisien keseragaman (Cu) :

d60
90

Cu =

1,124
0,223

= 5,040 mm
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Koefisien Lengkungan (Cc) :

d3o0?

g =
¢ d10 x de0

0,4272
0,251 % 1,124

_0,18233
~ 0,250652

0,727 mm
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Grafik Lengkung Gradasi Patok IlI
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Gambar 21. Grafik Lengkung Gradasi Patok 3

Berdasarkan Grafik Lengkung Gradasi Patok 3, diperoleh Data :

d10 = 0,236
d30 = 0,420
das50 = 0,741
d60 = 1,132
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d90 = 2,786

Koefisien keseragaman (Cu) :

deo
L = doo

1,132

0,236

= 4,797 mm
Koefisien Lengkungan (Cc) :

d30?
Cc = ———
d10 x d60
_ 0420°
T 0,236x1,132

_ 0,17640
T 0,267152

= 0,660 mm

Grafik Lengkung Gradasi Patok IV
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Gambar 22. Grafik Lengkung Gradasi Patok 4

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

63

Berdasarkan Grafik Lengkung Gradasi Patok 4, diperoleh Data :

d10 = 0,239
d30 = 0,407
d50 = 0,738
d60 = 1,114
d90 = 2,743

Koefisien keseragaman (Cu) :

d60

Cu = —
d90

1,114
0,239

= 4,661 mm
Koefisien Lengkungan (Cc) :

d30?

L =
¢ d10 % d60

B 0,4072
T 0,239%x1,114

_ 0,16565
"~ 0,266246

0,622 mm
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Grafik Lengkung Gradasi Patok V
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Diameter Saringan (mm)

Gambar 23. Grafik Lengkung Gradasi Patok 5

Berdasarkan Grafik Lengkung Gradasi Patok 5, diperoleh Data :

dl0 = 0,260
d30 = 0,433
d50 = 0,923
d60 = 1,156
490 = 2,732

Koefisien keseragaman (Cu) :

)
Gl = —
d90

1,156
0,260

= 4,446 mm
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Koefisien Lengkungan (Cc) :

d3o0?
d10 x d60

Co =

0,4332
0,260 x 1,156

0,18749
0,30056

= 0,624 mm

Tabel 17. Rekapitulasi Koefisien Keseragaman (Cu) dan Lengkungan (Cc)

Titik d10 d30 dso dé6o d90 CU CC
Pl 0.251 0.430 0.850 1.100 2.650 4 382 0.670
P2 0.223 0.427 0.733 1.124 2.763 5.040 0.727
P3 0.236 0.420 0.741 1.132 2.786 4,797 0.660
P4 0.239 0.407 0.738 1.114 2.743 4661 0.622
P5 0.260 0.433 0.923 1.156 2732, 4446 0.624

l:iz” 0242 | 0423 | 0797 | 1125 | 2735 | 4.665 | 0.661

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan data sebagai berikut:

d10 = 0,242
d30 = 0,423
d50 = 0,797
d60 = 1,125
do0 = 2,735
Koefisien Keseragaman (Cu) = 4,665
Koefisien Lengkungan (Cc) = 0,661
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Jika koefisien keseragaman (Cu) untuk kerikil dan pasir lebih dari 4.0 dan
6.0 dan jika Cu lebih dari 15,0 tanah dianggap bergradasi baik. Selain itu,
koefisien gradasi lengkungan (Cc) untuk kerikil dan pasir berkisar antara 1.0 dan

3.0. (SN1637:2015)

Jadi berdasarkan koefisien keseragaman, sedimen dasar pada bagian Sungai
Kelara (setelah kolam olak Bendung Kelara) termasuk dalam kategori pasir

bergradasi jelek atau kurang baik.

b. Berat Jenis Sedimen Dasar

Hasil data uji berat jenis sedimen dapat dilihat pada lampiran 7. Perhitungan
berat jenis sedimen dasar atau didasarkan atas sampel sedimen dasar yang lolos
saringan no.40 sebanyak 200gram dan dilakukan pengujian di laboratorium
sehingga didapatkan berat jenis rata-rata sedimen dasar. Adapun perhitungan berat

jenis sebagai berikut:

1.) Patok1
. R w1
BeratjenisGSI = BT w7
200
:ﬁ = 0,9957
=1,113
- w1
BeratjenisGSII = L w7

=299 . 0,9957
192
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=1,037

GSI+6GS 1

Berat jenis rata-rata = ;.

1,113+1,037
- 2

2,150

=1,07

2.) Patok 2

wi

Berat jenis GS 1 s

w7

SO 89957
181

=1,100

w1

Berat S G5 ==t =g
= (W5 +W1 -W4)

w7

200
T 0,9957

=1,054

GSI+GS 11

Berat jenis rata-rata = -

1,100+1,054
N 2

2,154
T2

67

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

=1,08

3.) Patok 3

w1

= s wiown S W7

Berat jenis GS 1

=299 . 09957
179

=1,113

B o " w1
Berat jenisGSII = T w7

200 0 g
193

=i,032

GSI+GS 11

Berat jenis rata-rata — >

1,113+1,032
A 2

2,144

=1,07

4.) Patok 4

w1

=wsawiwa < W7

Berat jenis GS 1

200
= m X 0,9957

68
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=1125

w1

Berat jemisGSII =———7——x
(W5 +W1 -wa)

w7

=290 09957
190

=1,048

GSI+6GS11

Berat jenis rata-rata = -

1,125+1,048
& 2

2,103

=1,09

5.) Patok 5

w1

Berat jenis GS 1 =—x
= (W5 +W1 -W4)

w7

_200 . 0.9957
180

=1,106

w1

“wswi-wa w17

Berat jenis GS 1T

=299 09957
190

=1,048
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GSI+GS 1

Berat jenis rata-rata = 5

1,106+1,048

2

2,154

=1,08
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Tabel 18, Hasil Berat Jenis Rata-rata

Titik Hasil Analisa

GSP1 1,07

GS P2 1,08

GS P3 1,07

GS P4 1,09

GS P5 1,08
Rata-Rata 1,08

Dari nilai berat jenis sedimen dasar tersebut diperoleh nilai bahwa sedimen

yang terdapat pada bagian Sungai Kelara (setelah kolam olak Bendung Kelara)

terdiri dari atas sedimen berjenis humus soil (I. D. Wesley. Mektan, Cetakan IV

hal. 5, Tabel 1.1, Badan Penerbit Pekerjaan Umum).

¢. Analisis Sedimen Dasar

Perhitungan sedimen dasar dengan pengukuran langsung di lokasi

pengamatan tidak diperoleh debit muatan sedimen dasar, sehingga dianjurkan

menggunakan perhitungan (Soewarno, 1991: 711) dan standar RI, 1882., yang

dalam penelitian in1 diambil 20 % terhadap muatan sedimen layang.
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- Perhitungan Debit Sedimen Dasar Q5 Tahun :

Qsd = Qsm x20%
Qsd = 0,372 x 20%
Qsd = 0,074 ton/hari

Untuk pertahun:

Qsd 0,074 ton/hari x 365

Qsd

27,01 ton/tahun

Untuk dalam 5 tahun:

Qsd = 27,01 ton/tahun X5

@sd = 135,05 ton

- Perhitungan Debit Sedimen Dasar Q10 Tahun :

Qsd = Qsm X 20%

Qsd = 0,453 % 20%

Qsd = 0,091 ton/hari
Untuk pertahun:

Qsd = 0,091 ton/hari x 365

Qsd

33,215 ton/tahun

Untuk dalam 10 tahun:

Qsd 33,215 ton/tahun x 10

Qsd = 332,15 ton
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d. Analisis sedimen dasar berdasarkan persamaan empiris metode Mayer Peter

Berdasarkan persamaan Mayer Peter perhitungan sedimen dasar (bed load),

atau koefisien kekasaran, dimulai dengan menghitung besarnya kecepatan aliran

rata-rata yang merupakan langkah pertama dalam menghitung sedimen dasar.

Berikut perhitungan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

- Perhitungan Sedimen Dasar 5 Tahun:

Berikut perhitungan sedimen dasar menggunakan metode Mayer Peter,

diketahui :

Debit

Luas Penampang

Lebar Sungai

Berat Jenis Sedimen Dasar

Berat Jenis Air

Percepatan Gravitasi

Analisa Saringan Butir

Q)

(A)

(B)

(ys)

(Y)

(2

dso0

d60

ds50

d30

d10

5,28 m®/s

12,18 m?

1812 m

1080 kg/m?®

1000 kg/m?

9,81

2,735 mm

1,125 mm

0,817 mm —> 0,00817 m
0,423 mm

0,222 mm
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Kecepatan Rata-rata Aliran:

%)

B ( 5,28 )
- \12,18

0,43 m/s

4

Kemiringan Dasar Sungai:

v 2
1 = \(—
kxR /3
2
- ( 0,43 )
" \20x0,67/3
3 ( 0,43 )2
~ \40x0,76

\ (0,43)2
AL T

0,000200 %

Koefisien Kekasaran Actual:

) (d90) /e
a 26

(2,735) /e
a 26

= 0,045

Nilai Intensitas Aliran (‘V):
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s — ds0
Y YX

¥ 1 (n—’)ghx R

n

1080 — 1000 0,00817
B 1000 0,045 3/s
0,000200 X (m) X 0,67
80 0,00817

X
1000 0,000200 x 1,193 x 0,67

0,08 x 51,07739
= 4,08619

Nilai Muatan Sedimen Dasar (gb):

o = (2- 0,188)3/2

:( o B 0188)3/2

4,08619

0,703

( D xys )
v 1
ys —y % gxdso3

0,703 X 1080
= 1000 x 1
1080 — 1000 ~ 9,81x0,008173

3,249 x 10~ * kg/s/m

gb

Jadi Besarnya Sedimen Dasar (Qb):
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Qb

gbh X B

= 3,249 x10"* x 18,2

= 5913 x 1073 kg/s

= 5913 x 107 ton/s

= 5913 %X 107° x 60 X 60 X 24
= 0,511 ton/hari

Qb = 0,511 ton/hari x 365

= 186,515 ton/tahun

Qb = 186,515 ton/tahun X 5

[l

= 932,575 ton

Perhitungan Sedimen Dasar 10 Tahun:

Berikut perhitungan sedimen dasar menggunakan metode Mayer Peter,

diketahui :

Debit (Q = 643 m3/s
Luas Penampang (AY=_4218'm"*
Lebar Sungai (B) = 1812m
Berat Jenis Sedimen Dasar (ys) = 1080 kg/m?
Berat Jenis Air (y) = 1000 kg/m?3
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Percepatan Gravitasi (2 = 981
Analisa Saringan Butir do90 = 2,735mm
d60 = 1,125 mm
d50 = 0,817 mm —> 0,00817 m

d30 = 0423 mm

d10 0,222 mm

Kecepatan Rata-rata Aliran:
)
F 2 (A

L ( 6,43 )
U X248

= 0,53m/s

Kemiringan Dasar Sungai:

V 2
1= (5
ka/S
2
_( 0,53 )
" \40x0,67°/=
_( 0,53 )2
~ \40x0,76

(0.53)2
30,4

0,000304 %
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Koefisien Kekasaran Actual:

(d90) /s
26

f

(2,735) /e
26

0,045

Nilai Intensitas Aliran (W):

ys —y daso
Ty P 3/,
1 (”—) X R

n

1080 — 1000 0,00817
\ 1000 e
0,000304 % (%) 20,67
80 0,00817

X
1000 0,000200 x 1,193 X 0,67

0,08 x 33,62125

= 2,68970

Nilai Muatan Sedimen Dasar (qb):

o = (- 0,188)%

= (== - 0188)3/2

2,68970

1,481
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( b xys )
ys—y x gxdso3

1,481 x 1080
1000 1
1080 — 1000 ~ 9,81%0,008173

= 6,845 x 107" kg/s/m

Jadi Besarnya Sedimen Dasar (Qb):

Qb

0b

@b

gh X B

= 6,845 x 1074 x 18,2

= 1,246 x 102 kg/s

= 1,246 x 107° ton/s

= 1,246 x 107> x 60 x 60 x 24
= 1,077 ton/hari

= 1,077 ton/hari X 365

= 393,105 ton/tahun

393,105 ton/tahun x 10

= 3931,05 ton
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e. Analisis sedimen dasar berdasarkan persamaan Metode Einstein

Einstein (1950) menetapkan persamaan muatan dasar sebagai persamaan

yang menghubungkan material dasar dengan pengaliran setempat (local flow).

Einstein menggunakan D = D35 untuk parameter angkutan, sedangkan untuk

kekasaran digunakan D = D65. Hubungan antara kemungkinan butiran akan

terangkut dengan intensitas angkutan dasar dijabarkan sebagai berikut :

Qo= (9.0.D35%) "2

¢ = 0,044638 + 0,36249 ¥’ - 0,226795 ¥'2 + 0,036 ¥=

- Perhitungan Sedimen Dasar 5 Tahun:

Diketahui :

Luas penampang
Lebar sungai

Debit aliran
Kecepatan rata-rata
Jari-jari hidrolis
Kemiringan dasar saluran
Berat jenis sedimen
Berat jenis air

A= (ys—yw) /yw)
§=(ys—yw)

Gaya gravitasi

Diameter butiran

(A =12 18m>
(B ==adll,2 m
(Q)  =5,28 m3/dtk
(V) =043 m/dtk
(R) =0,67m
(I =0,000200
(ys) =1,080 gr/cm® - (1080 kg/m?)
(yw) =1000kg/m?
=0,08
=80
(@ =981 m/dtk

(D35) =0,000572 m
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(D65) = 0,001267 m
Mencari nilai friction factor angkutan (C) sedimen menggunakan persamaan
,yaitu :

V‘
VR. 1

=

B 0,43
~ /0,67 x0,000200

= 37,146

Mencari nilai friction factor intensif (C") sedimen menggunakan persamaan ,yaitu:

C'=18 log ==
65
o 12 x 0.67
(' =18log 0,001267
= 68,445

Sehingga dapat di hitung ripple factor nya sebagai berikut:

C
r=GrE
B 37,146 3/2
H _(68,445)
=0,400

Intensitas pengaliran efektif dirumuskan sebagai berikut :

Wy = w.R.I
A Dyg
g 0,400 x 0,67 x 0,000200

0,08 x 0,000572

=1171
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Selanjutnya menghitung intensitas laju sedimen (¢) menggunakan persamaan
yaitu:
¢ =0,044638 + 0,36249%" — 0,226795 ¥'2 + 0,036 3
¢ =0,044638 + 0,36249x 1,171 — 0,226795 x 1,171% + 0,036 x 1,171°
=0,044638 + 0,424 - 0,311 + 0.058
=0,0997
Dengan demikian jumlah sedimen yang terangkut persatuan waktu dapat dihitung

dengan persamaan yaitu :
b = o R 2
Qb = (¢ (g. vy )

0b = (0,097 (9,81 x 0,08 x 0,000572° ) /2)

(0,097 (0,785x 0,000572% ) )

= 1,208 x 10~® m3/det

Selanjutnya menghitung jumlah sedimen yang terangkut persatuan hari dapat

dihitung dengan persamaan yaitu :
Qb =1,208 x 107° x 60 X 60 x 24
= 0,104 m3/hari
Jadi satuan volume (m3) ditransfer ke satuan berat (ton):
@b =0,104 x 0.353

=0,037 ton/hari
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@b = 0,037 ton/hari x 365

= 13,505 ton/tahun

@b = 13,505 ton/tahun X 5

= 67,525 ton

Perhitungan Sedimen Dasar 10 Tahun:

Diketahui :

Luas penampang
Lebar sungai

Debit aliran
Kecepatan rata-rata
Jari<jari hidrolis
Kemiringan dasar saluran
Berat jenis sedimen
Berat jenis air

A= (ys—yw) lyw)
S=(ys—yw)

Gaya gravitasi

Diameter butiran

Ay ' =12 39m°
(B) =182m
(Q =6,43m3/dtk
(V) =0,53m/dtk
(R) ~=0,67m
() .. =0,000304
(ys) =1,080 gr/cm® — (1080 kg/m>)
(yw) =1000 kg/m?
=0,08
=80
(2) =9.81m/dtk
(D35) = 0,000572 m

(D65) =0,001267 m
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Mencari nilai friction factor angkutan (C) sedimen menggunakan persamaan
,yaitu :

V*

C:\J’R.I

0,53
~ 0,67 x0,000304

= 37,137

encari nilai friction factor intenst sedimen menggunakan persamaan .vaitu:
M lai friction factor intensif (C”) sed ggunakan p yait

e 12.R
C'=18log =
F 12 x 0.67
¢ =18log 0,001267
= 68,445

Sehingga dapat di hitung ripple factor nya sebagai berikut:

C

p=Gre
37,137, 35

K _(68.445)
=0,400

Intensitas pengaliran efektif dirumuskan sebagai berikut :

,  W.RI

= A Dac

W 0,400 x 0,67 x 0,000304
o 0,08 x 0,000572
=1,780
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Selanjutnya menghitung intensitas laju sedimen (¢) menggunakan persamaan

yaitu:

¢ =0,044638 + 0,36249%" — 0,226795 ¥'2 + 0,036 3

¢ =0,044638 + 0,36249 x 1,780 — 0,226795 x 1,780 + 0,036 x 1,780’
=0,174

Dengan demikian jumlah sedimen yang terangkut persatuan waktu dapat dihitung

dengan persamaan yaitu :
= 3\ /2
Qb = (¢ (9.4 Dys* )

Qb = (0,174 (9,81x 0,08 x 0,000572° ) z)

(0,174 (0,785x 0,000572% ) z)

2,109 x 107° m®/det

Selanjutnya menghitung jumlah sedimen yang terangkut persatuan hari dapat

dihitung dengan persamaan yaitu :
Qb =2,109 x107° x 60 x 60 x 24
= 0,182 m? /hari
Jadi satuan volume (m?) ditransfer ke satuan berat (ton):
Qb =0,182 x 0.353
= 0,064 ton/hari

Qb = 0,064 ton/hari x 365
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= 23,36 ton/tahun

Qb = 23,36 ton/tahun x 10

= 233,6 ton

Tabel 19. Tabel Rekapitulasi Debit Sedimen Dasar

85

Be.sar Berdasarkan | Berdasarkan Berdasarkan Hitungan di Sedimen
Sedimen Lapangan Melayang
Dasar (Qb) Pendekatan | Pendekatan Sedimen Sedimen Berdasarkan

Mayer-Peter Einstein Dasar (Qsd) | Melayang (Qsm) | Metode USBR
Qb 5 tahun
: 0,511 ton 0,037 ton 0,074 ton 0,101 ton 0,372 ton
(ton/har)
b 10 tahun
Q . 1.077 ton 0,064 ton 0,091 ton 0,150 ton 0,453 ton
(ton/har)
Qb
dalam 5 932,575 ton | 67,525 ton | 135,05 ton 184,325 ton 678.9 ton
tahun
Qb
dalam 10 3931,05 ton | 233.6ton 332.15 ton 547.5 ton 1653.45 ton
tahun

Pada Tabel 16 menunjukkan bahwa hasil dari pendekatan Metode Einstein

yang mendekati dengan hasil perhitungan di lapangan, sehingga adapun

perhitungan yang cukup efisien untuk menghitung sedimen di Sungai Kelara.

Yaitu. jumlah total angkutan sedimennya adalah:

Angkutan sedimen melayang selama 10 tahun = 547,5 ton
Angkutan sedimen dasar selama 10 tahun = 2336 ton
= 7811 ton
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B. Pembahasan
1. Sedimen Melayang (Suspended Load)

Berdasarkan data yang disajikan dalam lampiran 5, berat sedimen melayang
(suspensed load) dan data konsentrasi sedimen (Cs) diperoleh melalui
pengambilan sampel dan pengujian sampel di laboratorium. Hasil dan tabel
persentase konsentrasi sedimen menurut Borland dan Maddock menunjukkan
bahwa konsentrasi sedimen (814,67 ppm) termasuk dalam kategori konsentrasi
sedimen kecil.

Berdasarkan pada perhitungan debit sedimen melayang (Qsm) yang
diperoleh, Gambar 24 menunjukkan hubungan antara debit sedimen melayang

(Qsm) dan debit sungai (Qw).

05
y =0:1506e2-17L5:
E T g e =1
D e e
™
=
1]
& 03
L)
=
g
= 0.2
£
P
v
S o0a
@
[an]
o
528 5.48 568 5.88 6.08 6.28 b5.48 b5.68

Debit sungai (Qw)

Gambar 24. Grafik Hubungan Debit Aliran dan Debit Sedimen Melayang

Seperti yang ditunjukkan oleh grafik debit sedimen melayang (Qsm) dan
debit aliran (Qw) pada gambar 24, debit aliran sungai Kelara nampaknya lebih
besar dari pada debit sedimen melayang. Namun, karena debit aliran sungai

Kelara lebih besar, sedimen melayang akan terbawa dengan cepat.
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2. Sedimen Dasar (Bed Load)

Hasil analisis perhitungan berat jenis sedimen dasar (bed load) dilakukan
setelah sampel diambil dan diuji di laboratorium. Dari data ini, kami dapat
mengetahui gradasi, ukuran butir, dan volume sedimen pada bagian Sungai Kelara
(setelah kolam olak Bendung Kelara). Selain itu, pengukuran muatan sedimen
dasar dilakukan pada tugas akhir ini dengan menggunakan pendekatan Mayer-
Peter dan pendekatan Einstein.

Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisa saringan (lampiran 6) grafik
lengkung gradasi, susunan butir atau gradasi masuk dalam jenis gradasi seragam
(uniform graded) atau gradasi kurang baik dimana terdapat butiran kasar sampai
halus.

Untuk hasil analisis perhitungan berat jemis (Gs) sedimen dasar juga
menunjukkan bahwa berat jenis (Gs) sedimen dasar (bed load) pada bagian Sungai
Kelara (setelah kolam olak Bendung Kelara) adalah 1,08 dengan sedimen yang
biasanya terdin dari gambut.

Banyak persamaan untuk memperkirakan muatan sedimen dasar telah
dikembangkan, tetapi penerapannya untuk penyelidikan di lapangan masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut. Beberapa persamaan untuk memperkirakan
biasanya berasal dari penyelidikan di laboratorium skala kecil. Selain itu,
penerapannya terbatas pada kesamaan kondisi hidrolis dan material sedimen
seperti kondisi awal persamaan tersebut dikembangkan. Namun, dalam tugas

akhir ini, hanya persamaan Mayer-Peter dan Einstein yang digunakan. Dari hasil
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perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 19, menunjukkan bahwa persamaan
Einstein yang mendekati dengan hasil perhitungan di lapangan.

Pada perhitungan debit sedimen dasar (Qsd) yang diperoleh dapat dilihat
grafik debit sedimen dasar (Qsd) dengan debit aliran (Qw) pada gambar 25. Dari
gambar terlihat bahwa debit aliran sungai Kelara lebih Tinggi dibandingkan
dengan debit sedimen dasar.

0.5

o
n

(=]
L

=
N

Vv =0.0173eRr055x

S S—— =

Dehit Sedimen Dasar (Qsd|

x

o
=

5.28 5.48 5.68 5.88 6.08 6.28 5.48 6.68
Debit Sungai (Qw)

" Gambar 25. Grafik F?u}mnéar—i Debit Aliran dan Debit Sedimen Dasar
Pada gambar 26 grafik hubungan debit aliran dengan debit sedimen terlihat
bahwa tingginya debit aliran sungai mempengaruhi kecepatan sedimen melayang,

dan debit sedimen melayang mempengaruhi besarnya debit sedimen dasar.
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Gambar 26. Grafik Hubungan Debit Aliran dan Debit Sedimen
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat sedimentasi berat sedimen melayang dan data
konsentrasi sedimen (Cs) yang diperoleh melalui pengambilan sampel dan
pengujian sampel di laboratorium, hasil dari persentase konsentrasi sedimen
menurut Borland dan Maddock menunjukkan bahwa konsentrasi sedimen

(814,67 ppm) termasuk dalam kategori kecil.

o

Berdasarkan data hasil uji sampel sedimen di laboratorium diperoleh analisa
karakteristik sedimen, dimana karakteristik sedimen berdasarkan analisa
saringan yaitu kerikil (21,5%), pasir (71.5%) dan lanau/lempung (7,0%).
Sedangkan karakteristik sedimen berdasarkan hasil berat jenis yaitu sedimen
jenis humus soil.

3. Berdasarkan analisa perhitungan laju sedimen diperoleh hasil, untuk laju
sedimen melayang (Suspended Load) pada hasil perhitungan di lapangan
sebanyak 0,150 ton/hari dan dalam 10 tahun 5475 ton. Sedangkan
perhitungan dengan menggunakan metode USBR (United State Beureu
Reclamation) sebanyak 0,453 ton/hari, dan dalam 10 tahun 1653.45 ton.
Untuk laju sedimen dasar (Bed Load) pada hasil perhitungan di lapangan
sebanyak 0,091 ton/hari dan dalam 10 tahun 332,15 ton. Untuk metode

pendekatan digunakan dengan metode Mayer-Peter dan metode Einstein,
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yang mendekati hasil dari perhitungan di lapangan yaitu menggunakan
metode Einstein sebanyak 0,064 ton/hari, dan dalam 10 tahun 233,6 ton.
Saran

Perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap sedimentasi disekitar bendung
tersebut oleh dinas yang terkait.

Masyarakat juga perlu paham, terutama yang berdomisili di daerah aliran
sungai Kelara agar masyarakat sadar betapa pentingnya melestarikan alam
dan lingkungan. sehingga tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungannya.

Untuk mendapatkan hasil data yang lebih baik, disarankan titik pengambilan

data yang lebih banyak dan lebih kompleks untuk penelitian selanjutnya.
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